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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan evaluasi sifat tanah dan simulasi menggunakan perangkat lunak 

GEO5 pada tanggul di area penelitian, kesimpulan berikut dapat diambil: 

1. Pengaruh Karakteristik Tanah terhadap Desain: 

Ciri-ciri tanah di area penelitian sangat berpengaruh dalam menentukan beban lateral 

yang berimbas pada struktur. Tanah yang memiliki tingkat kohesi tertentu dan sudut 

geser dalam menghasilkan tekanan tanah aktif yang signifikan, sehingga desain 

Tembok Penahan Tanah (TPT) tipe kantilever memerlukan ukuran dinding dan 

pondasi yang dapat mentransfer beban tersebut ke lapisan tanah yang lebih kokoh 

agar struktur tetap aman dari keruntuhan. 

2. Hasil Simulasi Perilaku Tanah dan TPT: 

Simulasi menggunakan Geo5 menunjukkan bahwa dalam kondisi tanggul yang ada, 

tanah menunjukkan ketidakstabilan yang besar akibat beban lateral yang tidak 

tertangani. Namun, setelah memasang TPT tipe kantilever, stabilitas tanah meningkat 

karena struktur kini mampu menahan gaya dorong tanah dan mendistribusikan beban 

dengan lebih merata melalui bagian tumit dan kaki pondasi. 

3. Nilai Faktor Keamanan (FK): 

a. Tanggul Eksisting:  

Analisis mengindikasikan bahwa tanggul yang sudah ada memiliki nilai faktor 

keamanan di bawah standar minimum, yaitu kurang dari 1,50, dengan status 

verifikasi guling mencapai 118,3 persen, yang menunjukkan ketidakamanan. 

b. Setelah Pemasangan TPT:  

Dengan desain TPT kantilever, stabilitas mengalami peningkatan signifikan dan 

nilai faktor keamanan telah memenuhi standar yang ditetapkan, yaitu 1,5 atau 

lebih. Struktur tersebut dinyatakan aman dari ancaman guling dan geser. 

4. Distribusi Tegangan dan Deformasi akibat Variasi Muka Air: 

Perubahan muka air sungai menyebabkan variasi dalam distribusi tekanan air pori 

yang mempengaruhi kestabilan. Pada saat muka air tinggi, terdapat tekanan 

hidrostatik dan tekanan angkat sebesar -25,30 kN/m yang mengurangi tegangan 



 

154 
 

efektif pada tanah dasar. Meski demikian, pemanfaatan TPT kantilever terbukti 

efektif dalam mengendalikan deformasi lateral tanah dan menjaga distribusi 

tegangan pada dasar pondasi tetap dalam batas aman meskipun muka air sungai 

berfluktuasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa saran yang 

diberikan sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut: 

1. Implementasi Desain:  

Mengingat bahwa dinding penahan yang ada saat ini dalam keadaan berisiko (FK < 

1,50), sangat dianjurkan untuk segera melaksanakan proyek pembuatan Tembok 

Penahan Tanah (TPT) dengan tipe kantilever yang sesuai dengan ukuran hasil 

simulasi yang telah memenuhi ketentuan keamanan. 

2. Sistem Drainase:  

Demi menjaga agar faktor keamanan tetap berada di atas angka 1,50, penting untuk 

memastikan bahwa sistem drainase di belakang dinding, seperti lubang pembuangan, 

bekerja dengan baik untuk mengurangi tekanan air pori yang berlebihan saat tingkat 

air sungai meningkat. 

3. Monitoring Berkala:  

Penting untuk melakukan pemeriksaan rutin terhadap keadaan fisik TPT setelah 

proses pembangunan, khususnya setelah terjadi banjir besar, untuk memastikan tidak 

ada deformasi yang melebihi batas yang telah direncanakan. 

4. Penelitian Lanjutan:  

Disarankan untuk melaksanakan penelitian tambahan dengan memodelkan variasi 

beban tambahan (surcharge) di atas dinding penahan, seperti beban dari kendaraan 

berat, untuk menganalisis ketahanan TPT dalam berbagai skenario pemanfaatan 

lahan. 
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